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Gua kerja di salah satu perusahaan Asing dan gua bekerja sebagai marketing yang sering keluar kota. Dulu gua di kota kelahiran gua punya pacar yang sewaktu itu masih cinta monyet, dan karena gua pindah Sekolah ke Jakarta akhirnya putus begitu aja,  tapi selama gua di Jakarta untuk sekolah gua kadang-kadang mudik lebaran, dan akhirnya ketemu Fitri ( namanya ) kami tetap bisa seperti pacaran memang pacarannya masih sebatas SEKWILDA ( sekitar wilayah dada ) mungkin karena kangen,  padahal gua dan Fitri sama sama punya pacar tapi kami tetap bisa seperti pacaran. Gua kalau ketemu dia biasanya di atas jam 9 malem maklum pacarnya datang jam 7 selesai jam 9 kadang kadang jam 10 akhirnya gua dapet giliran no 2, gua berdua udah sama sama punya pengalaman jadi gua sama sama enjoy banget walaupun SEKWILDA, Nah itu background gua yang mau gua ceritain.

Setelah gua kerja gua sering tugas ke kampung gua dan nemuin dia yang sekarang setatusnya sudah married, sebelum gua tugas ke kampung gua, gua telpon  dia dari Jakarta untuk janjian, tadinya gua ragu-ragu setelah married masih nggak dia mau ketemu gua dan dengan rasa khwatir akhirnya dia masih mau ketemu gua. Akhirnya gua berangkat dari Jakarta dan di bandara dia udah tunggu gua akhirnya kami pergi 'tuk cari hotel akhirnya ketemu dengan hotel berbintang tiga, gua pertama tama pura-pura istirahat tiduran masih pake celana panjang dan kaos dalam, Fitri juga mungkin pura-pura istirahat dan gua sambil ngobrol-ngorol tentang temen temen lama sekolah gua di SMP dulu, gua sambil pegang dan belai rambutnya yang pendek terus gua pegang sekitar tubuhnya dengan halus dan lama kelamaan gua mulai konak dan gua cium bibirnya yang sudah siap menyarang dengan lidahnya yang keluar masuk di mulut gua dan dan lidahnya seolah-olah melilit lidah gua, gua sama-sama nggak sabar dan tangannya gua tuntun 'tuk pegang ke batang pidong gua dan gua mulai buka kancing baju fitri yang direspon sama dia dan akhirnya dia tinggal pake kutang gua selipin tangan gua di kutang dia dan gua puntir putingnya yang kecoklatan dan dia nggak tahan nahan rangsangan dari gua dia ngeliat seperti cacing kena minyak seluruh tubuhnya hangat bak didalam sauna begitu juga gua,  dia pegang pidong gua sambil tangan di turun naikin sepertinya dia sudah sangat biasa sama suaminya, gua mulai nggak kuat akhirnya gua nyuruh dia telanjang bulet dan mulailah dibuka satu persatu mulai dari kutang celana panjangnya yang kemudian di susul dengan buka CDnya ternyata dia punya jembut lebat dan panjang yang membuat ampere pidong gua dengan nggak basa-basi dan plintat-plintut akhirnya gua dibukain kaos dalem gua sama Fitri sambil dibukain pakaian gua, gua juga sambil megang memek dia yang udah mulai senat-senut dan hangat memerah, nah gua berdua udah sama-sama telanjang gua nggak sangka kalau dia nafsunya
gede banget di ciumin gua dari mulai jidad gua sampai jempol kaki, dan yang paling agresif dia cium pidong gua berkali-kali dan jembut gua di tarik-tarik pake bibirnya dia nggak langsung kulum pidong gua, dia cium muka gua sambil berbisik boleh nggak nnnnngggggg itunya, gua dengan nggak sabar gua langsung heeh boleh, dengan nada seneng dia mulai turun cari pidong gua, dicium sekitar pidong gua di embus-embus dan dijilat kepala pidong gua akhirnya gua nggak sabar gua pegang kepalanya supaya cepet ngelumat punya
gua, dan dia mulai masukan kontol gua kedalam mulutnya dengan dinaik turunin dan di goyang-goyang di dalam dengan lidahnya, gua klojotan bak di atas awan yang serba nikmat, gua akhirnya nyuruh dia ganti posisi menjadi 69, memeknya yang udah merekah membuat gua nggak sadar akan segala-galanya, gua selama pacaran belum pernah lihat mekinya dia tapi sekarang gua bisa ngelumat vagina yang begitu indah yang di tengahnya terselip sebuah itil memerah.

Nah sampe sini dulu sorry kalau kepotong tapi gua janji akan sambung lagi.
